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Abstrak 
Stroke merupakan salah satu penyakit yang dapat menimbulkan dampak fisik, psikologis, dan sosial 

bagi penderitanya. Salah satu dampak psikologis yang sering muncul adalah perubahan konsep diri, 

yang dapat memengaruhi proses pemulihan. Dukungan keluarga yang baik sangat diperlukan untuk 

meningkatkan konsep diri bagi pasien stroke. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

dukungan keluarga dengan konsep diri pasien stroke di Poli Syaraf RSUD Sawahlunto Tahun 2025. 

Metode penelitian pada penelitian ini adalah penelitian korelasi menggunakan rancangan cross 

sectional. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 96 orang. Hasil penelitian didapatkan dukungan 

keluarga pasien stroke di Poli Syaraf RSUD Sawahlunto hampir seluruhnya pada kategori sedang yaitu 

berjumlah 76 orang (79,2%), konsep diri pasien stroke di Poli Syaraf RSUD Sawahlunto sebagian besar 

adalah positif yaitu berjumlah 70 orang (72,9%), didapatkan nilai  p value = 0,007 dan hasil uji spearman 

r = 0,271. Dapat disimpulkan ada hubungan dukungan keluarga dengan konsep diri pasien stroke di Poli 

Syaraf RSUD Sawahlunto tahun 2025 dengan kekuatan korelasi hubungan lemah. Diharapkan petugas 

kesehatan dapat mengadakan penyuluhan guna meningkatkan pengetahuan keluarga agar keluarga lebih 

aktif memberikan dukungan maupun perhatian dalam proses perawatan pasien stroke untuk 

meningkatkan konsep diri pasien. 

Kata Kunci: Dukungan Keluarga, Konsep Diri, Pasien Stroke.  

 

ABSTRACT 

Stroke is a disease that can cause physical, psychological, and social impacts on patients. One of the 

psychological impacts that often occurs is a change in self-concept, which can affect the recovery 

process. Good family support is very necessary to improve self-concept for stroke patients. The purpose 

of this study was to determine the relationship between family support and self-concept of stroke patients 

in the Neurology Clinic of Sawahlunto Regional Hospital in 2025. The research method in this study 

was a correlation study using a cross-sectional design. The number of samples in this study was 96 

people. The results of the study showed that family support for stroke patients in the Neurology Clinic 

of Sawahlunto Regional Hospital was almost entirely in the moderate category, amounting to 76 people 

(79.2%), the self-concept of stroke patients in the Neurology Clinic of Sawahlunto Regional Hospital 

was mostly positive, amounting to 70 people (72.9%), obtained a p value = 0.007 and the results of the 

Spearman r test = 0.271. It can be concluded that there is a weak correlation between family support 

and self-concept in stroke patients at the Neurology Clinic of Sawahlunto Regional Hospital in 2025. It 

is hoped that health workers can provide counseling to increase family knowledge so that families are 

more active in providing support and attention in the process of caring for stroke patients to improve 

the patient's self-concept. 

Keywords: Family Support, Self-Concept, Stroke Patients. 

 

PENDAHULUAN 

Penyakit tidak menular (PTM) adalah penyakit yang dianggap tidak dapat ditularkan 

atau disebarkan dari penderita ke orang lain.  Salah satu penyakit tidak menular yaitu stroke 

(Budianto et al., 2022). Stroke masih sebagai salah satu kasus kesehatan terbesar, di 

Indonesia dan di seluruh dunia. Stroke merupakan masalah kesehatan utama bagi 

masyarakat, karena stroke semakin menjadi masalah yang serius yang dihadapi hampir 
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diseluruh dunia, serangan stroke yang mendadak bisa menyebabkan kematian pada usia 

produktif ataupun usia lanjut, kecacatan fisik maupun mental (Junaidi, 2018).  

Berbagai dampak pasca stroke adalah depresi, kepikunan, gangguan gerak dalam 

melakukan aktivitas sehari-hari, nyeri, epilepsi, tulang keropos, dan gangguan menelan 

(Pinson, 2019). Stroke atau yang sering disebut Cerebro-Vascular Accident (CVA) 

merupakan penyakit atau gangguan fungsi saraf yang terjadi secara mendadak yang 

disebabkan oleh terganggunya aliran darah dalam otak (Hariyanti, 2020).  

Penyakit stroke merupakan penyakit yang berada pada peringkat kedua tidak 

menular penyebab kematian di dunia setelah penyakit jantung iskemik menurut World 

Health Organization (WHO, 2020). Insiden stroke tahun 2022 di Indonesia menurut data 

World Helath Organization (WHO) dilaporkan sebesar 7,9% kematian dari seluruh jumlah 

kematian di Indonesia disebabkan oleh stroke. Saat ini terdapat 101 juta orang dengan 

penderita stroke di dunia, dan diperkirakan   

akan terus bertambah setiap tahunnya sekitar 12,2 juta penderita stroke baru. Benua 

Asia menempati peringkat pertama terbanyak kasus stroke yaitu 58,1 juta (World Stroke 

Organization, 2022). Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023, 

prevalensi stroke di Indonesia adalah 8,3% per 1.000 penduduk (SKI, 2023). Jumlah pasien 

stroke di Indonesia setiap tahunnya diperkirakan mencapai 500.000 penduduk pada tahun 

2020, dimana 2,5% pasien meninggal dan sisanya menderita cacat ringan atau cacat berat 

(Dewi, 2020). 

Prevalensi stroke di Sumatera Barat pada tahun 2023 adalah 8,8% per 1.000 

penduduk (SKI Sumatera Barat, 2023). Data yang penulis dapatkan dari medical record 

RSUD Sawahlunto, stroke termasuk dalam 5 diagnosa tertinggi di RSUD Sawahlunto. 

Data jumlah pasien yang didiagnosis stroke pada tahun 2022 berjumlah 92 orang, tahun 

2023 105 orang dan tahun 2024 berjumlah 141 orang (Medical record, 2025). 

Masalah-masalah lain yang terjadi pada pasien stroke adalah gangguan pada fisik 

dan psikis yang berakibat pada ketidakmampuan melakukan fungsi dasar hidup dan 

aktifitas sehari-hari (Ludiana & Supardi, 2020).  Masalah-masalah ini bisa meliputi 

gangguan bicara, kesulitan menelan, gangguan kognitif, depresi, kesulitan memori, dan 

perubahan perilaku. Stroke dapat menyebabkan demensia vaskular, yaitu gangguan 

berpikir, perubahan perilaku, gangguan memori, yang terjadi karena kurangnya asupan 

darah ke jaringan otak. Kondisi ini juga dapat menyebabkan gangguan emosi, yang 

membuat penderita stroke menjadi depresi, mudah marah, atau menjadi agresif (Pinson, 

2019). 

Secara psikologis pasien stroke mengalami perubahan fisik dan keterbatasan dalam 

bergerak, berkomunikasi dan berpikir yang mengganggu fungsi peran pasien. Dengan 

kondisi seperti itu, pasien akan merasa dirinya cacat. Kecacatan ini menyebabkan self 

esteem terganggu, sehingga hal ini menimbulkan gangguan konsep diri (Erizon & Murti, 

2022). Konsep diri adalah keyakinan, pandangan atau penilaian seseorang terhadap 

dirinya. Konsep diri terdiri dari 5 komponen yaitu citra diri, identitas diri, peran diri, harga 

diri dan ideal diri (Tering et al., 2023). 

Citra diri negatif pada pasien stroke bisa muncul dalam berbagai bentuk, seperti 

perasaan malu dengan perubahan fisik, kehilangan rasa percaya diri, merasa tidak berguna, 

dan menarik diri dari lingkungan sosial. Pasien mungkin merasa malu dengan perubahan 

seperti bibir miring atau kesulitan berbicara, atau merasa tidak mampu melakukan aktivitas 

yang dulu mudah. Identitas diri negatif pada pasien stroke merujuk pada pandangan pasien 

terhadap diri mereka sendiri yang cenderung negatif setelah mengalami stroke. Hal ini bisa 

berupa perasaan tidak berdaya, kehilangan harga diri, atau merasa tidak menarik dan tidak 

berguna. Beberapa contohnya adalah merasa tidak percaya diri karena kelumpuhan atau 
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bicara pelo, merasa sedih dan tidak berdaya, serta kesulitan mengendalikan emosi 

(Widianto et al., 2023). 

Peran diri negatif pada pasien stroke merujuk pada bagaimana pasien memandang 

diri mereka sendiri setelah mengalami stroke, yang seringkali ditandai dengan penurunan 

harga diri, rasa tidak percaya diri, dan perasaan tidak berguna. Pasien mungkin mengalami 

kesulitan menerima perubahan pada tubuh mereka, merasa tidak mampu melakukan 

aktivitas sehari-hari secara mandiri, dan merasa menjadi beban bagi keluarga. Harga diri 

negatif pada pasien stroke dapat termanifestasi dalam berbagai cara, termasuk perasaan 

tidak berharga, tidak berguna, tidak percaya diri, dan putus asa. Ideal diri negatif pada 

pasien stroke merujuk pada gambaran diri yang tidak sesuai dengan harapan atau keinginan 

pasien setelah mengalami stroke. Ini bisa berupa ketidakpuasan terhadap perubahan fisik, 

kemampuan yang menurun, atau peran yang terganggu dalam keluarga dan masyarakat 

(Widianto et al., 2023). 

Prevalensi gangguan konsep diri pada pasien stroke di Dunia dan Indonesia tidak 

disebutkan secara spesifik dalam data yang tersedia, namun pada penelitian yang dilakukan 

Masdianal, dkk (2024) berjudul Pengaruh Konsep Diri Dengan Masalah Psikososial pada 

Pasien Stroke Di Rumah Sakit Kota Lhokseumawe, konsep diri negatif pada pasien stroke 

lebih banyak sebesar 74 orang (65,5%) dan yang memiliki konsep diri positif sebesar 39 

orang (34,5%) (Masdianal et al., 2024). Hal tersebut menunjukkan lebih dari separuh 

pasien stroke mengalami gangguan konsep diri. Penelitian lain yang dilakukan Suriya 

(2018) tentang konsep diri pasien stroke di Rumah Sakit Stroke Nasional Bukittinggi, dari 

46 responden, sebanyak 20 orang (43,5%) memiliki konsep diri negatif. 

Stroke  memiliki  efek  yang  sangat  merugikan  bagi  pasien  itu sendiri.  Ada  

banyak keadaan  yang  mampu  dilakukan  demi  mengetahui  apakah  seseorang  terkena  

stroke,  salah  satunya adalah dengan skrening sederhana pada pasien, seperti mulut 

mencong (facial drop), gangguan bicara dan  bahasa,  dan  lengan  lemah  (arm  drift). 

Perubahan fisik ini  dapat  menyebabkan gejala  yang  menyakitkan  semacam  pusing,  

sakit  leher,  dan  mati  rasa. Keluh  kesah  melalui  sakit tersebut dibarengi bersama 

pergantian perasaan yang kuat yang diwujudkan seperti pelepasan dari rasa sakit yang 

dialaminya  dan  bisa  menyebabkan  terganggunya  konsep  diri  seseorang (Nuriyah et 

al., 2023). 

Konsep diri pasien stroke yang positif akan selalu menjaga penampilan, menerima 

keadaan sekarang, selalu berharap dapat sembuh secara total sama seperti keadaan mereka 

sebelum sakit, bangga dengan jenis kelamin yang dimiliki, percaya dengan agama yang 

dianut dan menerima keadaan sekarang dengan asumsi bahwa yang dialami merupakan 

cobaan dari yang maha kuasa, tidak ada rasa malu dengan keadaan sekarang dan selalu 

berkomunikasi dengan orang lain (Suryawantie & Ramdani, 2019). 

Konsep diri yang negatif dapat dilihat dari hubungan individu dengan sosial yang 

maladaptive. Konsep diri terdiri atas komponen gambaran diri, harga diri, penampilan 

peran dan identitas personal (Azizah et al., 2018). Stroke menyebabkan perubahan fisik 

dan penurunan fungsi fisik, seperti kelumpuhan dan gangguan komunikasi yang dapat 

mempengaruhi perubahan konsep diri pada pasien stroke. Seseorang yang mempunyai 

konsep diri negatif percaya bahwa dirinya rapuh, tidak sanggup, tidak mampu melakukan 

apapun, tidak ahli, tidak berhasil, tidak bahagia, serta tidak menarik dalam hidupnya (M. 

Busro, 2018).  

Penelitian yang dilakukan Astuti (2024) hasil analisa diperoleh bahwa 194 

responden. Gambaran distribusi frekuensi konsep diri dan dukungan keluarga pasien stroke 

sebagian besar pada kategori baik. Hasil analisa bivariat diperoleh secara statistik terdapat 

hubungan konsep diri dan dukungan keluarga dengan depresi pasca stroke (Astuti, 2024). 
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Sebuah hasil penelitian (Darma & Husada, 2021) menunjukkan bahwa ketika adanya 

dukungan keluarga yang semakin tinggi, maka konsep diri semakin positif. Sebaliknya, 

jika dukungan keluarga semakin rendah maka konsep diri pasien semakin negatif.  

Penelitian yang dilakukan Widianto, dkk (2023) didapatkan hasil konsep diri 

responden sebagian besar adalah negatif (66,1%) dengan p value 0,008 (p < 0,05) 

(Widianto et al., 2023). Penelitian yang dilakukan Nuriyah, dkk (2023), hasil  penelitian  

memperlihatkan bahwa  responden  dukungan  keluarga  baik  sebanyak  16  (51,6%)  dan  

konsep  diri  positif  sebanyak  22 (71,0%)  responden. Hasil  uji Spearman-rank didapatkan 

kesimpulan penelitian ini yaitu ada hubungan antara dukungan keluarga dengan konsep 

diri pada penyandang stroke. Penelitian lainnya yang dilakukan Simanullang (2021), 

konsep diri rendah 17 orang (53,1%), hasil penelitian mayoritas keluarga mendukung 22 

orang (68,75%), hasil uji chi-square nilai p value = 0,005 (p≤0,05) (Simanullang & 

Nainggolan, 2021). Kesimpulan penelitian ini ada hubungan dukungan keluarga dengan 

perubahan konsep diri pada penderita pasca stroke. Penelitian lainnya yang dilakukan 

Handayani, dkk (2019), didapatkan hasil Ada hubungan antara dukungan keluarga dengan 

konsep diri pasien pasca stroke di Poliklinik Syaraf Rumah Sakit Stroke Nasional 

Bukittinggi. 

Masalah yang sering dikhawatirkan dari stroke adalah adanya serangan berulang 

yang berdampak terhadap kecacatan permanen bahkan dapat mengancam nyawa 

penderitanya. Adapun karakteristik serangan berulang diantaranya hemiparesis 

(kelemahan pada bagian wajah, lengan dan kaki pada sisi yang sama) dan hemiplegi 

(terjadinya paralisis wajah, lengan dan kaki pada sisi yang sama), sehingga orang yang 

selamat dari penyakit stroke sangat membutuhkan bantuan orang lain dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-harinya, saat dilakukan perawatan di Rumah Sakit ataupun di rumah. 

Dalam hal inilah keluarga mempunyai peranan yang penting dalam pengendalian resiko 

atau mencegah terjadinya serangan stroke berulang (Nandita, 2023).  

Dukungan keluarga adalah suatu gambaran hubungan interpersonal yang terdiri dari 

sikap, tindakan, dan penerimaan anggota keluarga karena merasa diperhatikan dan 

mendukungnya. Dukungan keluarga yang baik pada pasien stroke selalu senantiasa 

berusaha dalam hal penyembuhan dan pemulihan supaya memberikan kenyamanan fisik 

dan psikologis dapat terpenuhi. Pasien stroke membutuhkan sebuah dukungan keluarga 

dalam perubahan fisik, mental maupun emosional. Dukungan keluarga terbukti 

berhubungan dengan menurunnya jumlah kematian, kemampuan berpikir, fisik dan 

kesehatan emosi. Bentuk-bentuk dukungan keluarga dibagi menjadi 4 komponen yaitu 

dukungan penilaian, dukungan emosional, dukungan informasional, dukungan 

instrumental (Chlista, 2021). 

Bentuk dukungan emosional yang bisa diberikan pada pasien stroke, yaitu 

memberitahu atau mengingatkan penderita untuk tidak marah-marah dan mengendalikan 

amarahnya. Selanjutnya untuk dukungan penghargaan, yaitu memberikan penghargaan 

atau penilaian positif yang bisa berupa dorongan atau motivasi. Dukungan instrumental 

bisa dengan bentuk material atau juga bisa juga dengan mengantarkan penderita pada saat 

melakukan kontrol rutin dan untuk dukungan informasional yang bisa diberikan pada 

pasien stroke yaitu seperti saran dan mengingatkan pada pasien stroke untuk melakukan 

kontrol rutin dan memberikan informasi jika ada pelayanan kesehatan mengenai stroke 

(Nuriyah et al., 2023). 

Dukungan keluarga sangat berperan penting bagi anggota keluarga seperti 

memberikan kenyamanan fisik dan psikologis pada saat anggota keluarga mengalami sakit 

(Mihen et al., 2022). Dukungan keluarga yang diberikan, akan mempengaruhi konsep diri 

pasien stroke. Dukungan ini membuat pasien stroke merasa bahwa dirinya dibutuhkan, 
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diperhatikan dan mereka merasa dirinya tidak berbeda dengan orang lain yang keadaan 

fisiknya jauh lebih kuat darinya (Hendayani, 2019). 

Studi pendahuluan yang penulis lakukan dengan melakukan wawancara terhadap 10 

orang pasien stroke. Dari hasil wawancara di dapatkan bahwa 8 orang pasien konsep 

dirinya terganggu, 2 orang pasien mengatakan belum menerima apa yang terjadi pada 

dirinya saat ini dan menyatakan tidak mendapatkan kenyamanan dengan kondisi saat ini, 

2 orang pasien mengeluhkan adanya keterbatasan fisik yang menyebabkan keterbatasan 

dalam hal mobilisasi untuk melakukan kegiatan sehari-hari, 2 orang pasien mengatakan 

sejak pertama kali terserang stroke ringan pasien kehilangan pekerjaan yang diakibatkan 

karena keterbatasan mobilisasi yang mengakibatkan berubahnya fungsi afektif keluarga, 2 

pasien mengeluhkan mudah marah dan mengatakan adanya perubahan dalam pemenuhan 

kebutuhan seksual. 

Hasil wawancara dengan 10 orang pasien tentang dukungan keluarga didapatkan 6 

orang pasien mengatakan jika mendapat dukungan dari keluarga karena selalu ditemani 

ketika harus kontrol ke Poli Syaraf,  keluarga berusaha untuk memenuhi kebutuhan biaya 

pengobatan dan menyediakan fasilitas yang dibutuhkan pasien. Pasien mengatakan jika 

mereka ditemani, perasaan nya merasa aman, terlindungi, merasa masih dibutuhkan oleh 

keluarganya dan pasien juga mengatakan jika saat sakit sangat memerlukan pendampingan 

keluarga agar bisa memotivasi untuk segera sembuh. 4 orang pasien mengatakan kadang 

mereka ditemani dan kadang hanya pergi sendiri untuk berobat, sehingga pasien merasa 

tidak dibutuhkan lagi karena penyakit yang dideritanya sudah merubah perannya dalam 

keluarga. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik meneliti tentang Hubungan 

Dukungan Keluarga Dengan Konsep Diri Pasien Stroke Di Poli Syaraf RSUD Sawahlunto. 

 

METODOLOGI 

Desain penelitian merupakan suatu strategi penelitian dalam mengidentifikasi 

permasalahan sebelum perencanaan akhir pengumpulan data dan mendefinisikan struktur 

penelitian yang akan dilaksanakan. Rancangan penelitian merupakan hasil akhir dari suatu 

tahap keputusan yang dibuat oleh peneliti berhubungan dengan cara suatu penelitian dapat 

diterapkan (Nursalam, 2020). Penelitian ini merupakan penelitian korelasi menggunakan 

rancangan cross sectional. Cross sectional adalah rancangan penelitian yang menekan 

waktu pengukuran atau observasi data variabel independen dan dependen hanya satu kali 

pada satu saat (Nursalam, 2020). Rancangan penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan konsep diri pasien stroke di Poli Syaraf 

RSUD Sawahlunto. 

   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum tempat penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Poli Syaraf RSUD Sawahlunto tanggal 1- 31 Juli 2025 

yang beralamat di jalan RA. Kartini No. 18 Kota Sawahlunto. RSUD Sawahlunto 

merupakan rumah sakit tipe C di Kota Sawahlunto, Sumatera Barat, yang memiliki nilai 

sejarah sebagai bangunan peninggalan Belanda yang didirikan pada tahun 1915 untuk 

mendukung fasilitas tambang batu bara. Rumah sakit ini berfungsi sebagai rumah sakit 

rujukan tunggal untuk wilayah kota dan sekitarnya, dengan bangunan yang sudah 

ditetapkan sebagai cagar budaya. RSUD Sawahlunto menawarkan berbagai layanan 

kesehatan, termasuk rawat jalan, rawat inap, laboratorium 24 jam, radiologi 24 jam, dan 

hemodialisis. Poli Syaraf merupakan salah satu layanan rawat jalan yang terdapat di RSUD 

Sawahlunto. 
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Penelitian ini merupakan penelitian korelasi menggunakan rancangan cross 

sectional. Cross sectional adalah rancangan penelitian yang menekan waktu pengukuran 

atau observasi data variabel independen dan dependen hanya satu kali pada satu saat. 

Rancangan penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan 

keluarga dengan konsep diri pasien stroke di Poli Syaraf RSUD Sawahlunto. Jumlah 

sampel dalam penelitian ini adalah 96 orang dan analisa data menggunakan uji spearman 

untuk melihat hubungan  antara variabel dukungan keluarga dengan konsep diri pasien 

stroke di Poli Syaraf RSUD Sawahlunto Tahun 2025. 

Dari penelitian didapatkan hasil distribusi frekuensi karakteristik pasien stroke di 

Poli Syaraf RSUD Sawahlunto Tahun 2025 sebagai berikut : 

  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Pasien Stroke di Poli Syaraf RSUD 

Sawahlunto Tahun 2025 
Variabel f % 

Umur 

45-59 tahun (Dewasa) 

60-74 tahun (Lanjut Usia) 

75-90 tahun (Lanjut Usia Tua) 

 

68 orang 

26 orang 

2 orang 

 

70,8% 

27,1% 

2,1% 

Total 96 orang 100% 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

 

50 orang 

46 orang 

 

52,1% 

47,9% 

Total 96 orang 100% 

Pendidikan 

Perguruan tinggi 

SMA 

SMP 

SD 

 

20 orang 

60 orang  

13 orang 

3 orang 

 

20,8% 

62,5% 

13,5% 

3,1% 

Total 96 orang 100% 

Lama menderita 

< 5 tahun 

≥ 5 tahun 

 

32 orang 

64 orang 

 

33,3% 

66,7% 

Total 96 orang 100% 

Berdasarkan tabel 1 terlihat gambaran karakteristik responden penelitian, pada 

kategori umur, hampir seluruhnya memiliki rentang umur 45-59 tahun (dewasa) yaitu 

berjumlah 68 orang (70,8%). Jenis kelamin responden sebagian besar adalah laki-laki yaitu 

berjumlah 50 orang (52,1 %). Tingkat pendidikan responden sebagian besar adalah SMA 

dengan jumlah 60 orang (62,5%). Dan  sebagian besar responden dengan lama menderita 

stroke ≥ 5 tahun, berjumlah 64 orang (66,7%).  

B. Analisa Univariat 

Analisis univariat adalah metode analisis data paling sederhana yang berfokus pada 

satu variabel saja untuk mendeskripsikan karakteristiknya, seperti frekuensi, rata-rata, dan 

ukuran penyebaran. Tujuan utamanya adalah meringkas dan menjelaskan satu variabel 

secara mandiri, tanpa menguji hubungan atau penyebabnya dengan variabel lain. Analisa 

univariat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga Pasien Stroke di Poli Syaraf RSUD 

Sawahlunto Tahun 2025 

Dari penelitian didapatkan hasil distribusi frekuensi dukungan keluarga pasien 

stroke di Poli Syaraf RSUD Sawahlunto Tahun 2025 sebagai berikut : 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Dukungan Keluarga Pasien Stroke di Poli Syaraf 

RSUD Sawahlunto Tahun 2025 
Variabel f % 

Dukungan keluarga 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

 

14 orang 

76 orang  

6 orang 

 

14,6% 

79,2% 

6,3% 

Total 96 orang 100% 

Berdasarkan tabel 2 tergambar dukungan keluarga pada pasien stroke di Poli 

Syaraf RSUD Sawahlunto hampir seluruhnya pada kategori sedang yaitu berjumlah 

76 orang (79,2%). 

2. Distribusi Frekuensi Konsep Diri Pasien Stroke di Poli Syaraf RSUD 

Sawahlunto Tahun 2025 

Dari penelitian didapatkan hasil distribusi frekuensi konsep diri pasien stroke di 

Poli Syaraf RSUD Sawahlunto Tahun 2025 sebagai berikut : 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Konsep Diri Pasien Stroke di Poli Syaraf RSUD 

Sawahlunto Tahun 2025 
Variabel f % 

Konsep diri 

Positif 

Negatif 

 

70 orang 

26 orang 

 

72,9% 

27,1% 

Total 96 orang 100% 

Berdasarkan tabel 3 terlihat distribusi frekuensi konsep diri pasien stroke di Poli 

Syaraf RSUD Sawahlunto sebagian besar adalah positif berjumlah 70 orang (72,9%). 

C. Analisa Bivariat 

Analisis data bivariat adalah metode statistik untuk menguji hubungan antara dua 

variabel, bertujuan untuk mengetahui apakah ada keterkaitan, seberapa kuat, dan ke arah 

mana hubungan tersebut. Analisis ini membantu mengidentifikasi pola dan tren dalam 

data, memprediksi nilai satu variabel berdasarkan nilai variabel lainnya, serta mendukung 

pengambilan keputusan. Analisa bivariat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 4. Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Konsep Diri Pasien Stroke Di Poli 

Syaraf RSUD Sawahlunto Tahun 2025 

Variabel 
 Konsep Diri  

f 

 

% 

 

r 

P 

value Positif % Negatif % 

Dukungan Tinggi 14 14,6% 0 0% 14 14,6% 0,271 0,007 

Sedang 53 55,2% 23 24% 76 79,2%   

Rendah 3 3,1% 3 3,1% 6 6,2%   

Total 70 72,9% 26 2,1% 96 100%   

Berdasarkan tabel 4 terlihat hasil tabulasi silang antara dukungan keluarga dan 

konsep diri didapatkan hampir seluruhnya responden yaitu sebanyak 76 orang (79,2%), 

sebagian besar responden yaitu sebanyak 53 orang (55,2%) dengan dukungan keluarga 

yang sedang memiliki konsep diri positif dan sebagian kecil yaitu sebanyak 23 orang 

(24%) dengan dukungan sedang memiliki konsep diri negatif. Hasil p value = 0,007 dan 

uji spearman didapatkan nilai r = 0,271. Dapat disimpulkan ada hubungan dukungan 

keluarga dengan konsep diri pasien stroke di Poli Syaraf RSUD Sawahlunto dengan 

kekuatan korelasi hubungan lemah.  
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PEMBAHASAN 

Dukungan Keluarga Pasien Stroke di Poli Syaraf RSUD Sawahlunto Tahun 2025 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan dukungan keluarga pada pasien stroke di 

Poli Syaraf RSUD Sawahlunto hampir seluruhnya pada kategori sedang yaitu berjumlah 

76 orang (79,2%). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ratri Kusrini, dkk (2021), 

dengan judul Hubungan Dukungan Keluarga dengan Kemandirian Pasien Memenuhi 

Kebutuhan Dasar Pasca Stroke di Wilayah Desa Banjarharjo Kabupaten Kulon Progo, 

didapatkan dukungan keluarga pasien stroke hampir seluruhnya dengan dukungan 

keluarga sedang sebanyak 67 orang (78,5%). Pada penelitian yang dilakukan Ika S  (2019), 

dengan judul Gambaran Dukungan Keluarga dan Kualitas Hidup Pasien Stroke di Ruang 

Cempaka RSUD dr. Slamet Garut, didapatkan hasil hampir seluruhnya responden 

memiliki dukungan keluarga yang sedang, dengan jumlah 84 orang (83,3%). Penelitian 

lainnya yang dilakukan Nurlaili, dkk (2020) dengan judul Hubungan Dungan Keluarga 

dengan Kualitas Hidup Pasien Stroke di RS Sukmul Sisma Medika, didapatkan hasil 

hampir seluruhnya responden memiliki dukungan keluarga sedang dengan jumlah 62 

orang (79,2%). 

Keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam perawatan pasien stroke karena 

dapat menyebabkan perubahan psikososial. Untuk itu diperlukan dukungan keluarga yang 

baik untuk pasien stroke yang mengalami kelumpuhan. Dimana dukungan keluarga adalah 

sikap, tindakan dan penerimaan keluarga terhadap penderita yang sakit, dalam bentuk 

suatu perhatian, dorongan yang didapatkan individu dari orang lain melalui hubungan 

interpersonal yang meliputi perhatian, emosional dan penilaian (Hendayani, 2019). 

Bentuk dukungan keluarga dibagi menjadi 4 komponen yaitu dukungan penilaian, 

dukungan emosional, dukungan informasional, dukungan instrumental. Bentuk dukungan 

emosional yang bisa diberikan pada pasien stroke, yaitu memberitahu atau mengingatkan 

penderita untuk mengendalikan amarahnya, mendampingi, memberi perhatian dan 

semangat. Selanjutnya untuk dukungan penghargaan, yaitu memberikan penghargaan atau 

penilaian positif yang bisa berupa dorongan atau motivasi. Dukungan instrumental bisa 

dengan bentuk material atau juga bisa juga dengan mengantarkan penderita pada saat 

melakukan kontrol rutin dan untuk dukungan informasional yang bisa diberikan pada 

pasien stroke yaitu seperti saran dan mengingatkan pada pasien stroke untuk melakukan 

kontrol rutin dan memberikan informasi jika ada pelayanan kesehatan mengenai stroke. 

(Nuriyah et al., 2023) 

Menurut Taylor (2018), dukungan keluarga dapat menurun dari tinggi menjadi 

sedang karena dukungan keluarga pada pasien dengan penyakit kronis cenderung tinggi 

pada fase awal diagnosis, kemudian menurun dalam jangka panjang karena faktor 

kelelahan, keterbatasan sumber daya, dan penyesuaian keluarga terhadap kondisi pasien. 

Pada dukungan emosional, dukungan keluarga berhubungan erat dengan penerimaan 

keluarga terhadap kondisi pasien. Semakin lama pasien sakit, semakin besar kemungkinan 

keluarga mengalami kejenuhan dalam merawat (caregiver burden). Dukungan 

instrumental pada penyakit kronis menurun, biasanya disebabkan terhambatnya biaya dan 

beban jangka panjang. Keterbatasan literasi kesehatan pada keluarga juga dapat membuat 

pasien hanya mendapat dukungan informasi pada hal-hal sederhana, bukan menyeluruh. 

Berdasarkan hasil penelitian, dukungan keluarga yang paling tinggi adalah dukungan 

instrumental dari dukungan lainnya, yang disebabkan karena keluarga lebih mudah 

memberikan bantuan nyata seperti mendampingi pasien berobat, membantu aktivitas 

sehari-hari, menyiapkan kebutuhan, serta membiayai pengobatan. Hal ini sejalan dengan 

budaya keluarga di Indonesia yang cenderung menunjukkan perhatian melalui tindakan 

langsung dalam merawat anggota keluarga yang sakit. (Friedman, 2017) 
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Asumsi peneliti dukungan keluarga pada kategori sedang ini diakibatkan dukungan 

keluarga yang mengalami penurunan karena lamanya rawatan pada pasien stroke. Dapat 

juga dilihat dari hasil penelitian sebagian besar responden yang menderita stroke ≥ 5 tahun 

yaitu berjumlah 64 orang (66,7%). Hal ini terjadi karena seiring berjalannya waktu, 

keluarga mengalami penurunan intensitas dalam memberikan perhatian dan bantuan. 

Lamanya rawatan juga membuat dukungan emosional dan informasional menurun, yang 

disebabkan karena keluarga mengalami kelelahan merawat sehingga perhatian emosional 

tidak konsisten, serta keterbatasan pengetahuan kesehatan yang membuat informasi yang 

diberikan kepada pasien tidak mendalam. 

Konsep Diri Pasien Stroke di Poli Syaraf RSUD Sawahlunto Tahun 2025 

Berdasarkan dari hasil penelitian didapatkan konsep diri pasien stroke di Poli Syaraf 

RSUD Sawahlunto sebagian besar adalah positif berjumlah 70 orang (72,9%). Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Tanti Suryawantie, dkk (2018), dengan judul Hubungan 

Konsep Diri Dengan Mekanisme Koping Pada Pasien Pasca Stroke di Poli Neurologi 

RSUD dr. Slamet Garut, didapatkan pasien yang memiliki konsep diri positif sebagian 

besar yaitu berjumlah 46 orang (66,5%). Penelitian yang dilakukan Siska Dwi Handayani, 

dkk (2019) dengan judul Hubungan Dukungan Sosial Keluarga Dengan Konsep Diri 

Pasien Pasca Stroke di Poliklinik Rumah Sakit Stroke Nasional Bukittinggi, didapatkan 

pasien yang memiliki konsep diri positif sebagian besar yaitu berjumlah 61 orang (68,3%). 

Penelitian lainnya yang dilakukan Wahyuni (2017), dengan judul Konsep Diri Pasien 

Stroke Ditinjau dari Dukungan Keluarga di RSUD Dr. Moewardi Surakarta, didapatkan 

pasien yang memiliki konsep diri positif sebagian besar yaitu berjumlah 67 orang (70,9%). 

Konsep  diri  yang  terdapat  pada  diri manusia dapat memberikan efek positif 

maupun efek negatif. Apabila seorang individu mampu berpandangan baik tentang dirinya 

sendiri maka akan berdampak efek positif bagi dirinya sendiri dan orang lain. Begitu juga 

sebaliknya apabila seseorang tidak yakin dengan kemampuannya atau persepsi tentang 

dirinya tidak baik maka akan memunculkan  efek negatif bagi dirinya sendiri dan orang 

lain. Konsep diri merupakan  pandangan dan perasaan tentang diri sendiri. Persepsi tentang 

diri ini bersifat  psikologi, sosial, dan fisik. (Yanti, 2024).  

Konsep  diri  terdiri  dari  5  komponen yaitu gambaran diri, ideal diri, harga diri, 

peran dan identitas diri. Pada penelitian ini didapatkan konsep diri responden sebagian 

besar adalah positif. Gambaran diri positif ditunjukkan dengan penerimaan terhadap 

kondisi fisik serta tetap mampu menjalankan fungsi sosial meskipun ada keterbatasan. 

Ideal diri positif ditunjukkan dengan adanya harapan yang realistis serta motivasi untuk 

terus berkembang sesuai kemampuan individu. Harga diri positif ditunjukkan ketika 

individu tetap menilai dirinya sebagai pribadi yang layak, mampu, dan bernilai meskipun 

menghadapi keterbatasan. Peran diri positif individu dengan konsep diri positif akan 

berusaha mempertahankan atau menyesuaikan perannya sesuai kondisi yang dihadapi. 

Identitas diri positif ditandai dengan penerimaan diri, konsistensi nilai, dan tujuan hidup 

meskipun individu menghadapi krisis. (Stuart, 2016) 

Konsep diri pasien stroke dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, yang pertama 

dapat dilihat dari hasil penelitian, sebagian besar responden berumur 45–59 tahun yaitu 

berjumlah 68 orang (70,8%). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Suriya M (2018) 

dengan judul Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Perubahan Konsep Diri Pada Pasien 

Pasca Stroke di Poliklinik Syaraf RSSN Bukittinggi menunjukkan bahwa juga sebagian 

besar yaitu 29 orang (63,1%) responden memiliki rentang usia 45-59 tahun. Menurut Stuart 

(2016) pada usia ini individu sudah memiliki pengalaman hidup yang panjang sehingga 

lebih matang dalam menilai dirinya. Pasien stroke yang berada pada usia ini dapat tetap 

memiliki konsep diri positif apabila mampu menyesuaikan gambaran dirinya dengan 
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kondisi kesehatan, mempertahankan identitas dan peran dalam keluarga, serta menjaga 

harga diri melalui penerimaan dan dukungan sosial. 

Faktor kedua dapat dipengaruhi oleh jenis kelamin. Dari hasil penelitian didapatkan 

sebagian besar responden yaitu laki-laki 50 orang (52,1%). Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Fitri A (2024) dengan judul Hubungan Konsep Diri dan Dukungan 

Keluarga Terhadap Kejadian Depresi Pasca Stroke, juga menunjukkan sebagian besar 

responden berjenis kelamin laki-laki yaitu 34 orang (51,5%). Menurut Stuart (2016) juga 

menjelaskan bahwa laki-laki cenderung mengekspresikan dirinya melalui peran sosial 

yang tegas dan aktif, sehingga meskipun mengalami keterbatasan fisik akibat penyakit 

kronis, mereka tetap berusaha mempertahankan identitas dan peran yang dimilikinya. 

Dengan demikian, pasien stroke laki-laki lebih mungkin memiliki konsep diri positif 

karena adanya dorongan internal untuk tetap dianggap kuat, berdaya, dan berfungsi bagi 

keluarga serta lingkungannya.  

Faktor ketiga dapat dipengaruhi dari tingkat pendidikan. Dari hasil penelitian, 

sebagian besar responden berpendidikan SMA yaitu berjumlah 60 orang (62,5%).  Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Suriya M (2018) dengan judul Hubungan Dukungan 

Keluarga Dengan Perubahan Konsep Diri Pada Pasien Pasca Stroke di Poliklinik Syaraf 

RSSN Bukittinggi yaitu sebanyak 28 orang (60,9%) responden juga memiliki tingkat 

pendidikan SMA. Menurut Stuart (2016) bahwa tingkat pendidikan yang baik akan 

memudahkan individu untuk memahami informasi kesehatan, mengikuti program 

pengobatan, serta mengembangkan mekanisme koping adaptif. Oleh karena itu, pasien 

stroke dengan pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki konsep diri yang lebih 

positif, karena mampu menerima keadaan, tetap percaya diri, serta menjaga peran 

sosialnya di tengah keterbatasan. 

Faktor keempat dapat dipengaruhi berdasarkan lama menderita stroke. Berdasarkan 

hasil penelitian didapatkan sebagian besar responden menderita stroke ≥ 5 tahun yaitu 

sebanyak 64 orang (66,7%). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Suriya M (2018) 

dengan judul Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Perubahan Konsep Diri Pada Pasien 

Pasca Stroke di Poliklinik Syaraf RSSN Bukittinggi menunjukkan bahwa sebagian besar 

yaitu 26 orang (56,6%) responden menderita stroke ≥ 5 tahun. Menurut Stuart (2016), 

pengalaman menghadapi penyakit dalam jangka waktu lama memungkinkan individu 

mengembangkan mekanisme koping adaptif, yang berkontribusi pada pembentukan 

konsep diri positif. Dengan demikian, pasien stroke yang sudah lama menderita lebih 

cenderung memiliki konsep diri positif, karena telah melewati proses penyesuaian diri 

secara bertahap dan mampu mempertahankan identitas serta perannya meskipun dengan 

keterbatasan. 

Asumsi peneliti bahwa pasien stroke dapat memiliki konsep diri yang positif karena 

adanya kemampuan adaptasi yang dipengaruhi oleh usia, jenis kelamin, pendidikan, dan 

lama menderita penyakit. Hal tersebut berkontribusi dalam membentuk bagaimana 

individu menilai, menerima, dan menyesuaikan diri dengan kondisi kesehatannya. 

Semakin matang usia seseorang, semakin besar kemungkinan seseorang memiliki 

kestabilan emosional dalam menerima perubahan. Sedangkan dari jenis kelamin, 

khususnya laki-laki seringkali memberikan peran sosial yang lebih kuat sehingga dapat 

meningkatkan kepercayaan diri. Tingkat pendidikan juga diyakini memengaruhi 

kemampuan individu dalam memahami informasi kesehatan serta membangun mekanisme 

koping yang adaptif. Dan lama menderita stroke memungkinkan pasien lebih banyak 

pengalaman dalam proses penyesuaian diri terhadap keterbatasan.  
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Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Konsep Diri Pasien Stroke di Poli Syaraf 

RSUD Sawahlunto Tahun 2025 

Berdasarkan hasil penelitian dukungan keluarga dan konsep diri didapatkan hampir 

seluruhnya responden yaitu sebanyak 76 orang (79,2%), sebagian besar responden yaitu 

sebanyak 53 orang (55,2%) dengan dukungan keluarga yang sedang memiliki konsep diri 

positif dan sebagian kecil yaitu sebanyak 23 orang (24%) dengan dukungan sedang 

memiliki konsep diri negatif. Hasil p value = 0,007 dan uji spearman, didapatkan nilai r = 

0,271. Dapat disimpulkan ada hubungan dukungan keluarga dengan konsep diri pasien 

stroke di Poli Syaraf RSUD Sawahlunto dengan  kekuatan korelasi hubungan lemah. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Astuti R (2018) dengan judul Hubungan 

Dukungan Keluarga dengan Konsep Diri Pasien Stroke di RSUD Dr. Kariadi Semarang, 

didapatkan hasil nilai p-value 0,042 dan nilai uji spearmen r = 0,286.  Penelitian yang 

dilakukan Pratama A (2020) dengan judul Hubungan Dukungan Keluarga dengan Konsep 

Diri Pasien stroke di RSUD Abdul Moelok Lampung, dengan hasil uji chi-square nilai p 

value = 0,031 (p≤0,05) dan nilai uji spearmen r = 0,241. Penelitian lainnya yang dilakukan 

Sihombing M (2021) dengan judul Hubungan Dukungan Keluarga dengan Konsep Diri 

Pasien Stroke di RSUP H. Adam malik Medan, didapatkan hasil p-value 0,027 dengan 

korelasi r = 0,263. Kesimpulan dari ketiga penelitian ada hubungan antara dukungan 

keluarga dengan konsep diri pasien stroke dengan korelasi hubungan lemah. 

Dari hasil penelitian juga menunjukkan ada sebagian kecil responden yaitu sebanyak 

23 orang (24%) memiliki dukungan keluarga sedang dengan konsep diri negatif dan 

sebagian kecil sebanyak 3 orang responden (3,1%) memiliki dukungan keluarga rendah 

namun konsep diri positif. Hal ini dapat disebabkan adanya faktor lain selain dukungan 

keluarga yang memengaruhi konsep diri, seperti kepribadian individu, dukungan sosial, 

pengalaman hidup, tingkat pendidikan, serta lama menderita penyakit. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Suriya M (2018) yang berjudul Hubungan Dukungan Keluarga 

Dengan Perubahan Konsep Diri Pada Pasien Pasca Stroke di Poliklinik Syaraf RSSN 

Bukittinggi, bahwa konsep diri pasien stroke tidak hanya dipengaruhi oleh dukungan 

keluarga, tetapi juga dipengaruhi oleh pribadi individu, kondisi fisik, dan lingkungan 

pasien. Menurut Stuart (2016), konsep diri tidak hanya ditentukan oleh dukungan keluarga, 

tetapi juga bagaimana individu memandang dirinya sendiri, kemampuan beradaptasi, serta 

penerimaan dari lingkungan sosial. Pasien stroke yang memiliki kepribadian optimis, 

tingkat pendidikan cukup baik, atau telah lama menderita stroke, biasanya lebih mampu 

menerima keterbatasannya dan menilai dirinya secara positif meskipun dukungan keluarga 

terbatas. 

Dukungan keluarga mengacu kepada anggota keluarga sebagai orang yang selalu ada 

untuk keluarga lainnya. Oleh sebab itu, dukungan keluarga sangat berperan penting bagi 

anggota keluarga yang sakit apalagi pada individu yang mengalami masalah kesehatan 

seperti kelumpuhan. Perubahan citra tubuh, membuat konsep dirinya terganggu, sehingga 

perhatian, motivasi, dan hal-hal lain sebagai pemacu terhadap proses penyembuhan 

khususnya untuk konsep dirinya membantu dalam pemberian obat dan kebutuhan dasar 

lainnya. (Simbolon, 2020) 

Pasien stroke membutuhkan dukungan keluarga untuk meningkatkan kualitas hidup, 

karena keluarga adalah orang yang berada sehari-hari di dekat pasien. Dukungan keluarga 

membuat pasien stroke merasa dihargai, diterima, serta menaikkan dorongan dan motivasi. 

(Stuart, 2016) 

Menurut Hurlock (2018), konsep diri dipengaruhi oleh interaksi sosial, terutama dari 

orang terdekat yaitu keluarga. Faktor lain yang dapat mempengaruhi konsep diri yaitu 

antara lain kepribadian individu, dukungan sosial, penerimaan dari lingkungan, serta 
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kondisi fisik. Kepribadian berpengaruh besar terhadap bagaimana pasien stroke menilai 

dan menyesuaikan diri dengan kondisinya. Individu dengan kepribadian optimis, terbuka, 

dan memiliki mekanisme koping yang baik cenderung lebih mudah menerima keterbatasan 

akibat stroke, sehingga mampu membangun konsep diri positif. Dukungan sosial yang baik 

dapat meningkatkan motivasi, rasa percaya diri, serta mencegah pasien merasa terisolasi. 

Penerimaan lingkungan juga menjadi faktor kunci dalam pembentukan konsep diri pasien 

stroke. Jika lingkungan menerima keterbatasan pasien tanpa stigma atau diskriminasi, 

pasien akan merasa dihargai, diterima, dan tetap memiliki peran sosial. Stroke 

menimbulkan perubahan fisik seperti hemiparesis, gangguan bicara, atau keterbatasan 

aktivitas sehari-hari. Kondisi fisik yang berat dapat menurunkan rasa percaya diri dan 

membuat pasien lebih sulit menerima dirinya. 

Asumsi peneliti bahwa ada hubungan antara dukungan keluarga dengan konsep diri 

pasien stroke namun kekuatan korelasinya lemah, ini berarti bahwa semakin baik 

dukungan keluarga yang diterima pasien stroke, maka konsep diri pasien juga cenderung 

lebih baik tetapi pengaruhnya tidak terlalu kuat. Hal ini menandakan bahwa konsep diri 

pasien stroke tidak hanya dipengaruhi oleh dukungan keluarga, melainkan juga dapat dari 

faktor lain. Namun sekecil apapun dukungan keluarga, tetap dapat memberikan dampak 

positif terhadap penerimaan diri dan motivasi pasien dalam proses pemulihan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 96 orang pasien stroke di Poli Syaraf RSUD 

Sawahlunto Tahun 2025 dapat disimpulkan bahwa : 

1. Dukungan keluarga pasien stroke di Poli Syaraf RSUD Sawahlunto hampir 

seluruhnya pada kategori sedang yaitu berjumlah 76 orang (79,2%). 

2. Konsep diri pasien stroke di Poli Syaraf RSUD Sawahlunto sebagian besar adalah 

positif berjumlah 70 orang (72,9%). 

3. Ada hubungan dukungan keluarga dengan konsep diri pasien stroke di Poli Syaraf 

RSUD Sawahlunto dan kekuatan korelasi hubungan lemah. 

Saran 

1. Bagi RSUD Sawahlunto 

Petugas kesehatan dapat mengadakan penyuluhan guna meningkatkan 

pengetahuan keluarga agar keluarga lebih aktif memberikan dukungan maupun 

perhatian dalam proses perawatan pasien untuk meningkatkan konsep diri pasien 

stroke di RSUD Sawahlunto. 

2. Bagi Civitas Akademis 

Penelitian ini bisa menambah pengetahuan dan referensi bagi civitas akademis 

Universitas Mohammad Natsir Bukittinggi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini bisa menjadi bahan pedoman untuk meneliti lebih lanjut tentang 

konsep diri pada pasien stroke dan faktor-faktor lain yang berhubungan dengan 

konsep diri pasien stroke. 
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